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Abstrak 

 

Hama rentan menyerang tanaman yang tumbuh tidak pada tempat yang seharusnya atau pemakaian pestisida 

yang salah. Hal tersebut dapat diatasi dengan perawatan tanaman menggunakan pestisida yang sesuai.Tanaman 

cengkeh merupakan tanaman yang memiliki berbagai kandungan kimia, salah satunya eugenol yang dapat di-

manfaatkan untuk membasmi hama. Daun pada tanaman cengkeh diolah menjadi minyak atsiri kemudian di-

jadikan pestisida alami menggunakan teknologi tepat guna yaitu alat ekstraksi sederhana pada program 

pengabdian masyarakat. Tujuan program tersebut yaitu untuk melakukan pelatihan pada masyarakat Kalipucang 

tentang cara pembuatan pestisida alami dari tanaman cengkeh secara sederhana. Metode pelaksanaan 

pengabdian menggunakan metode demontrasi dan praktek secara langsung pengolahan minyak atsiri daun 

cengkeh hingga menjadi pestisida alami yang siap diaplikasikan pada tanaman. Hasil yang diperoleh yaitu ter-

ciptanya pestisida alami dan alat ekstraksi sederhana. Pestisida cengkeh telah digunakan ke tanaman terong dan 

tanaman tersebut sudah tidak mengalami perubahan seperti tanamannya berlubang dikareakan hama, sedangkan 

tanaman yang tidak diberi perlakuan penyemprotan pestisida cengkeh, tanamannya akan tetap berlubang. 

 

Kata kunci: daun cengkeh; ekstraksi sederhana; eugenol; minyak atsiri; pestisida. 

 

Abstract  

 

Pests are susceptible to attack plants that grow not in the right place or use the wrong pesticides. This can be 

overcome by treating plants with appropriate pesticides. Cloves are plants that contain various chemical con-

stituents, one of which is eugenol which can be used to eradicate pests. The leaves on the clove plant are pro-

cessed into essential oils and then used as natural pesticides using appropriate technology, namely simple ex-

traction tools in community service programs. The purpose of the program is to conduct training to the Kalipu-

cang community on how to make natural pesticides from clove plants in a simple way. The method of imple-

menting the service uses the demonstration method and direct practice of processing clover leaf essential oil to 

become a natural pesticide that is ready to be applied to plants. The results obtained are the creation of natural 

pesticides and simple extraction tools. Clove pesticide has been applied to the eggplant plant and the plant has 

not changed, such as the plant has holes due to pests, while the plants that are not treated with clove pesticide 

spraying, the plants will still have holes.   

 

Keywords: clover leaf; essential oil; eugenol; pesticide; simple extraction. 
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1. PENDAHULUAN 

Tanaman cengkeh merupakan salah satu 

tanaman rempah yang dimanfaatkan terutama 

dalam industri rokok. Selain itu cengkeh di-

manfaatkan dalam industri makanan, dan obat-

obatan. Tanaman cengkeh di Kecamatan Tutur, 

Kabupaten Pasuruan tepatnya di Desa Kalipu-

cang masih belum dimanfaatkan secara maksi-

mal, terutama di daerah Dusun Kuntul Utara, 

Kuntul Selatan, dan Cikur. Sejauh ini banyak 

daun tanaman cengkeh yang berserakan dan 

daunnya dikumpulkan untuk dijual pada industri 

penyulingan dengan harga yang murah. Salah 

satu cara lain untuk memanfaatkan daun tana-

man cengkeh yaitu dapat diolah sebagai pestis-

ida organik. 

Sejak tahun 1990-an bagian-bagian dari tana-

man cengkeh, yaitu daun, bunga, dan gagangnya 

telah dimanfaatkan pula sebagai bahan baku pes-

tisida nabati untuk pengendalian hama dan pen-

yakit tanaman (Balfas, 2008). Minyak atsiri 

cengkeh mengandung senyawa volatil oil seperti 

eugenol, eugenol asetat dan metil eugenol. Eu-

genol adalah komponen utama penyusun minyak 

atsiri cengkeh, dimana senyawa-senyawa dalam 

cengkeh yang berperan aktif didalam mengham-

bat hama adalah senyawa eugenol dan eugenol 

asetat (Astuthi, 2012).  

Senyawa eugenol merupakan komponen 

utama yang terkandung dalam minyak cengkeh 

(Syzygium aromaticum), dengan kandungan 

dapat mencapai 70-96%. Walaupun minyak 

cengkeh mengandung beberapa komponen lain 

seperti eugenol asetat dan β-caryophyllene 

(Alma, 2007; Bhuiyan, 2010), tetapi yang paling 

penting adalah senyawa eugenol. Sehingga 

kualitas minyak cengkeh ditentukan oleh kan-

dungan senyawa tersebut, semakin tinggi kan-

dungan eugenolnya maka semakin baik kuali-

tasnya dan semakin tinggi nilai jualnya. Dalam 

persyaratan mutu minyak daun cengkeh SNI 06-

2387-2006 kandungan minimal senyawa euge-

nol adalah 78% (Badan Standardisasi Nasional, 

2006). 

Senyawa eugenol yang mempunyai rumus 

molekul C10H12O2 mengandung beberapa gugus 

fungsional yaitu gugus alil (-CH2-CH=CH2), 

fenol (-OH) dan metoksi (-OCH3), sehingga 

dengan adanya gugus tersebut dapat memung-

kinkan eugenol sebagai bahan dasar sintesis 

berbagai senyawa lain yang bernilai lebih tinggi 

seperti isoeugenol, eugenol asetat, isoeugenol 

asetat, benzil eugenol, benzil isoeugenol, metil 

eugenol, eugenol metil eter, eugenol etil eter, 

isoeugenol metil eter, vanilin dan sebagainya 

(Bulan, 2004; Mustikarini, 2007). 

Permasalahan yang terjadi dikalangan 

masyarakat Desa Kalipucang yaitu warga masih 

belum bisa dalam mengolah limbah daun 

cengkeh menjadi sesuatu yang bermanfaat. Ber-

dasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari 

pelatihan ini yaitu tentang pemanfaatan limbah 

daun cengkeh menjadi pestisida organik dengan 

prinsip ekstraksi sederhana. Alat ekstraksi seder-

hana limbah daun cengkeh dibuat dengan 

teknologi tepat guna dengan menggunakan alat 

panci presto, pipa besi, dan bak untuk konden-

sor. 

 

2. METODE KEGIATAN 

Dalam rangka pelaksanaan program Bina 

Desa Prodi Teknik Kimia yang melibatkan mitra 

kelompok tani di Dusun Kuntul Selatan, Desa 

Kalipucang, Kecamatan Tutur, Kabupaten 

Pasuruan. Metode kegiatan yang digunakan 

yaitu pelatihan dan sosialisasi secara langsung 

mengenai pembuatan pestisida dari minyak daun 

cengkeh. Pada saat sebelum dan setelah pelati-

han, anggota kelompok tani akan diberikan kui-

sioner tentang materi sebagai feeedback atas 

kegiatan yang telah dilakukan. Pada acara pelati-

han tersebut, akan dijelaskan teori mengenai 

minyak atsiri, pestisida nabati, serta mekanisme 

pembuatan pestisida alami (nabati) tersebut. 

Pengetahuan setelah pelatihan pembuatan pestis-

ida diharapkan mampu membantu para anggota 

kelompok tani dalam mengatasi hama yang me-

nyerang tanaman di Desa Kalipucang.  

 

3. PEMBAHASAN DAN MANFAAT 

Pada bagian alat penyulingan sederhana 

menggunakan rangkaian alat yang terdiri dari 

panci presto, pipa besi, dan bak kondensor. 

Digunakan panci presto sebagai alat ekstraksi 

karena bersifat vacuum. Bak kondensor yang 

digunakan terbuat dari bahan plastik tebal yang 

anti pecah untuk mencegah kebocoran air pada 

bak. Panci presto yang digunakan memiliki ka-

pasitas 7 liter. Berdasarkan kapasitas alat terse-

but, kapasitas daya tampung alat distilasi yaitu 

sekitar 1 kg daun cengkeh kering. Sumber energi 

panas dari alat tersebut berasal dari sebuah 

kompor gas yang diletakkan di bagian bawah 
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alat yang terhubung langsung dengan sebuah ta-

bung gas LPG lewat sebuah selang gas yang te-

lah dilengkapi dengan regulator sesuai standar.  

Pembuatan pestisida dari minyak cengkeh 

yaitu minyak atsiri yang telah diperoleh dari 

hasil penyulingan ditambahkan dengan TWEEN 

80 yang berfungsi sebagai emulsifier sebanyak 

0,5%. Setelah itu, tambah dengan air sesuai 

dengan konsentrasi yang ditentukan yaitu apa-

bila minyak atsiri cengkeh yang digunakan sebe-

sar 25 ml, maka ditambahkan air sampai 250 ml. 

Aduk larutan pestisida hingga tercampur homo-

gen lalu pindah ke dalam botol spray agar bisa 

langsung disemprotkan ke tanaman yang 

terserang hama. 

 

Gambar 1. Alat penyulingan daun cengkeh 

dengan modifikasi panci presto  

Hasil penyemprotan pestisida cengkeh dil-

akukan pada tanaman terong milik Ibu Nunuk 

yang berlokasi di Dusun Kuntul Selatan, Desa 

Kalipucang, Kecamatan Tutur, Kabupaten 

Pasuruan yang diperoleh hasil bahwa tanaman 

terong yang semula mengalami permasalahan 

bercak putih dan daun berlubang akibat hama 

mengalami penurunan jumlah lubang serta 

bercak putih. Hal ini menunjukkan bahwa kan-

dungan eugenol yang terdapat pada minyak 

cengkeh mampu mengatasi hama yang terdapat 

pada tanaman. 

Selanjutnya, pelaksanaan pengabdian di 

lapangan (pelatihan pembuatan pestisida dari 

minyak cengkeh) dilaksanakan di Rumah Ibu 

Nunuk dengan dihadiri anggota Kelompok Tani 

Tunas Mekar Sari Sejahtera pada hari Senin, 

tanggal 23 Mei 2022. Penyerahan alat tersebut 

dilakukan langsung oleh ketua team pengabdi 

dan anggota kepada Ketua Kelompok Tani Tu-

nas Mekar Sari Sejahtera. 

 

 

Gambar 2. Kegiatan pelatihan pembuatan  

pestisida dari minyak cengkeh 

Berdasarkan data kuisioner yang disebarkan 

di awal pelaksanaan program pengabdian dan di 

akhir program tersebut atas tujuh pertanyaan 

utama yang diajukan kepada 14 peserta pelati-

han. Diperoleh data hasil sebagaimana yang diu-

raikan berikut. Untuk pertanyaan “Apakah 

saudara pernah memakai pestisida untuk tana-

man” 90% menyatakan “Tidak”. Untuk pertan-

yaan “Apakah saudara pernah mengikuti pelati-

han pembuatan pestisida sebelumnya” 100% 

menyatakan “Tidak”. Untuk pertanyaan “apakah 

saudara mengetahui cara pembuatan pestisida 

secara sederhana” 100% menyatakan “Tidak”. 

Untuk pertanyaan “Apakah saudara pernah 

membuat pestisida dari minyak daun cengkeh” 

100% menyatakan “Tidak”.  

Untuk pertanyaan “apakah saudara memiliki 

kendala dalam pembuatan pestisida” 60% 

menyatakan “Ya”. Untuk pertanyaan “Apakah 

saudara mengetahui manfaat penggunaan pestis-

ida dari minyak daun cengkeh” 90% menyatakan 

“Tidak”. Untuk pertanyaan “Apakah saudara ter-

tarik dengan pelatihan pembuatan pestisida dari 

minyak daun cengkeh” 90% meyatakan “Tidak”. 

Untuk pertanyaan apakah saudara mengetahui 

pengemasan yang tepat untuk pestisida cengkeh” 

80% menyatakan “Ya”. Dari data yang telah di-

perolah dapat dikatakan program ini sangat perlu 

dilakukan untuk mengenalkan inovasi pembu-

atan pestisida dari minyak cengkeh dengan 

menggunakan alat penyulingan sederhana. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan 

pelatihan dan analisis hasil kuisioner dapat 

disimpulkan bahwa Kelompok Tani Tunas Me-

karsari Sejahtera di Desa Kalipucang sangat an-

tusias dengan pelaksanaan kegiatan edukasi ini. 
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Kemudian dari data hasil kuisioner dapat 

dikatakan program ini sangat perlu dilakukan 

untuk mengenalkan alat ekstraksi sederhana se-

bagai solusi dalam membuat minyak atsiri dari 

daun cengkeh yang kemudian dijadikan pestisida 

cengkeh. 
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